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BAB I  

PENDAHULUAN 

Pendahuluan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas kepada 

pembaca tentang penelitian. Bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang masalah yang 

mendasari penulis melakukan penelitian ini, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

Peneliti memperkenalkan hal-hal yang melatarbelakangi penelitian dengan 

memberikan gambaran serta pemahaman bagi pembaca atas dasar dilakukannya penelitian. 

Permasalahan yang terjadi dan terungkap ini ditarik oleh peneliti untuk dituangkan dalam 

identifikasi masalah. Namun, peneliti melakukan pembatasan atas penelitian supaya tidak 

meluas serta memberikan gambaran mengenai tujuan dan manfaat penelitian yang ingin 

dicapai dari penelitian ini 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan digunakan untuk memberikan informasi keuangan perusahaan 

yang dibutuhkan oleh investor, kreditur, penggunanya yang membutuhkan informasi 

tersebut. Dalam mengukur kualitas pelaporan keuangan, salah satu cara yang dapat 

dilihat adalah ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan. Ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan merupakan hal penting bagi suatu perusahaan dalam 

pengambilan keputusan. Informasi dalam laporan keuangan berguna jika disajikan 

secara akurat dan tepat waktu pada saat dibutuhkan bagi pengguna laporan keuangan. 

Hal ini sesuai dengan peraturan undang-undang No 8 tahun 1995 mengenai Pasar Modal 

yang berisi keharusan Perusahaan Publik dalam menyampaikan pelaporan keuangan  di 

Indonesias secara tepat waktu 
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Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) nomor 29 /POJK.04/2016 pasal 7 

mewajibkan perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada 

OJK paling lambat akhir bulan keempat (120 hari) sejak tanggal akhir tahun buku. Dan 

telah melalui proses audit yang tertuang pada Peraturan Bappepam-LK No X.K.2 yang 

berisi perusahaan go public menyampaikan laporan keuangan auditan kepada 

Beppepam-LK pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan 

tahunan auditan. 

Perusahaan Go-public adalah Perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang diharuskan untuk menyampaikan laporan keuangan keuangan 

setiap tahunnya dengan menerbitkan empat laporan keuangan yaitu triwulan I, triwulan 

II, triwulan III dan laporan akhir tahun secara keseluruhan. Sanksi administrasi yang 

diberikan bagi perusahaan Go-Public berupa teguran tertulis, denda, hingga perhentian 

sementara dari bursa apabila  tidak menaati peraturan  yang ada. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) akan memberikan sanksi kepada perusahaan atau 

emiten yang menyampaikan laporan keuangannya tidak tepat waktu. Keputusan direksi 

Nomor 307/BEJ/2004 yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia mengenai Peraturan 

Nomor 1-H tentang sanksi bagi perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan tidak 

tepat waktu akan di berikan Sanksi peringatan tertulis I untuk perusahaan yang belum 

menyampaikan laporan keuangannya sampai dengan hari ke-30 dari batas waktu 

penyampaian. Apabila belum menyampaikan laporan keuangan hari kalender ke-31 

hingga ke-60 diberikan sanksi peringatan tertulis II dan denda Rp 50.000.000,00. 

Selanjutnya, bagi perusahaan yang masih belum menyampaikan laporan keuangannya 

pada hari kalender ke-61 hingga ke-90, di berikan sanksi peringatan tertulis III dan denda 

Rp 150.000.000,00. Apabila mulai hari kalender ke-91 perusahaan tetap tidak 

menyampaikan laporan keuangannya atau sudah menyampaikan namun belum 
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membayar denda keterlambatan, maka akan dikenakan suspensi (penghentian sementara 

perdagangan efek perusahaan di Bursa). Peraturan tersebut termuat dalam Keputusan 

Direksi PT BEJ Nomor Kep-307/BEJ/07-2004, mengenai sanksi.  

Yang terjadi sekarang adalah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) masih menemukan 

Perusahaan yang tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya. Dalam 

hal ini mengindikasikan adanya masalah dalam laporan keuangan perusahaan, yang 

membuat perusahaan Go-Public, memerlukan waktu dalam penyelesaian laporan 

keuangan tahunan yang lebih lama sehingga menyebabkan terlambat dalam 

menyampaikan laporan keuangan auditnya kepada investor dan Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

Sejarah mengenai Analisis terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan dikembangkan dan diteliti pertama kali oleh Asosiasi Profesi Akuntansi pada 

tahun 1954 dalam Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan merupakan elemen pokok bagi catatan laporan keuangan 

yang memadai Dyer et al., (1975). Laporan keuangan harus disampaikan secara tepat 

waktu karena berpengaruh terhadap nilai dari laporan keuangan tersebut. Kenley dan 

Stubus (1972) dalam Dyer et al.,(1975) mengatakan bahwa laporan keuangan berubah 

secara berkebalikan dengan waktu untuk menyelesaikan penyusunannya. Hal ini 

berkaitan dengan teori sinyal, apabila tepat waktu memberikan arti sinyal baik, 

sedangkan terlambat dapat memberikan suatu sinyal buruk bagi pengguna laporan 

tersebut. Pada penelitiannya dengan sampel 120 perusahaan yang terdaftar di Sydney 

Stock Exchange, kesimpulan dari penelitian tersebut bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan dan financial year-end memiliki kecendrungan menyampaikan laporan 

keuangan tepat waktu. Dalam pelaporan keuangan namun penelitian tersebut tidak 
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menguji reaksi pasar atas keterlambatan pelaporan serta Chambers dan Penman (1984) 

dalam Dyer et al.,(1975) tidak menguji distribusi keterlambatan pelaporan. 

Kemudian Pengabunggan kedua penelitian tersebut perlu di kembangkan di 

Indonesia. Penelitian tersebut pertama kali diteliti di Indonesia oleh Bandi & Hananto, 

(2002) tujuannya untuk mencari bukti empiris tentang ketepatan waktu pelaporan, 

dengan menggunakan standar/persyaratan tanggal laporan yang ditentukan Bursa Efek 

Jakarta. Hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa laporan keuangan selalu mengalami 

kemunduran, semakin besar ukuran perusahaan, cenderung menyampaikan laporan 

keuangan tepat waktu dan tidak terdapat cukup bukti semakin tinggi harga saham 

menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. 

Terdapat fenemona yang terjadi mengenai ketepatan waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangan. Per 31 Des 2018, terdapat 10 emiten yang perdangan 

sahamnya diberhentikan karena belum menyampaikan laporan keuangannya. Terdapat 4 

(empat) perusahaan yang terhitung sahamnya diberhentikan sementara dan 

memperpanjang suspensi efek 6 emiten. Terkait ketentuan II.6.3 Nomor I-H tentang 

sanksi, bursa memberikan peringatan tertulis denda sebesar Rp 150.000.000,00 kepada 

perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan III dan keuangannya dan/atau belum 

membayar denda atas keterlambatan tersebut (market.bisnis.com) , diakses tanggal 16 

November 2021). 

 Selain itu, Bursa Efek Indonesia (BEI) melakukan penghentian sementara 

perdagangan (suspensi) atas saham 9 perusahaan tercatat atau emiten dan melanjutkan 

suspensi sebanyak 17 saham perusahaan tercatat di pasar modal mulai perdagangan sesi 

I, Artinya total suspensi sebanyak 26 emiten. Suspensi itu dilakukan sehubungan dengan 

kewajiban penyampaian Laporan Keuangan Auditan yang berakhir per 31 Desember 

https://market.bisnis.com/read/20190701/192/939657/belum-sampaikan-lapkeu2018-bursa-gembok-10-saham-emiten-ini
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2019 dan denda yang hingga kini belum diselesaikan emiten-emiten tersebut. 

(www.cnbcindonesia.com, diakses tanggal 16 november 2021).  

Laporan keuangan auditan per 31 Desember 2020 masih terdapat 96 perusahaan 

yang belum menyampaikan laporan keuangannya. Dalam hal ini bisa dilihat per-

tahunnya masih ada perusahaan yang  menyampaikan laporan keuangannya tidak tepat 

waktu dan terjadi peningkatan disetiap tahunnya. 

Berdasarkan data yang diambil dari idx.co.id berikut rincian lengkap mengenai 

ketepatan penyampaian laporan keuangan : 

Tabel  1.1 

Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan 

Tahun Wajib menyampaikan 

laporan keuangan 

Tepat menyampaikan 

laporan keuangan 

Terlambat 

menyampaikan 

laporan keuangan 

Presentase 

(%) 

2018 690 680 10 1,44 % 

2019 751 709 42 5,59 % 

2020 755 659 96 12,71 % 

 Sumber : www.idx.co.id  

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2020. Peneliti memilih perusahaan 

manufaktur dikarenakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI terdiri dari 

berbagai sub sektor industri. Beberapa penelitian mengenai faktor yang memiliki tingkat 

kecendrungan terhadap Ketepatan Waktu Laporan Keuangan dalam rentang waktu yang 

berbeda sehingga hasil penelitian yang didapat cukup beragam.  

Alasan Peneliti tertarik meneliti mengenai Ketepatan Penyampaian Laporan 

Keuangan karena melihat adanya kenaikan yang signifikan tiap tahunnya dalam 

http://www.cnbcindonesia.com/
http://www.idx.co.id/


16 
 

perusahaan terlambat menyampaikan laporan keuangannya dan masih adanya 

ketidakkonsistenan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya mengenai faktor – faktor 

yang memiliki kecendrungan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan menjadi hal krusial karena menjadi 

tolak ukur keberhasilan perusahan agar dapat meningkatkan kualitas perusahaan. 

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi yang merupakan penelitian yang 

mengulang kembali variabel – variabel yang pernah dilteliti sebelumnya oleh peneliti 

lain baik di dalam maupun luar negeri.  

Maka dari itu maksud dari penelitian ini untuk mengidentifikasi faktor yang 

memiliki kecendrungan terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 

seperti Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional dan Komite Audit. 

Variabel Profitabilitas misalnya pernah diteliti oleh Azhari & Nuryatno (2019), 

Adebayo & Adebiyi (2016) dan Pradipta & Suryono (2017) menunjukkan bahwa 

terdapat cukup bukti semakin tinggi profitabilitas cenderung menyampaikan laporan 

keuangan tepat waktu sementara peneliti lain menyimpulkan hasil penelitian yang 

berbeda yakni tidak terdapat cukup bukti semakin tinggi Profitabilitas cenderung 

menyampaikan laporan keuangan tepat waktu Probokusumo et al., (2017) dan  Setiawati 

et al., (2021). 

Kedua, Variabel ukuran perusahaan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Azhari & Nuryatno (2019), E Janrosl & Prima (2018) yang menunjukkan bahwa  

terdapat cukup bukti bahwa semakin besar ukuran perusahaan cenderung 

menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. Penelitian ini tidak sejalan dengan yang 

dilakukan   oleh   Indrayenti dan Ie (2016) menunjukkan  tidak terdapat cukup bukti 

semakin besar ukuran  perusahaan cenderung menyampaikan laporan keuangan tepat 

waktu. 
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Ketiga Variabel Kepemilikan institusional, hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Isani & Ekowati (2016) yang menunjukkan terdapat cukup bukti bahwa semakin tinggi 

kepemilikan institusional cenderung menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. 

Namun penelitian tidak sejalan dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Azhari & 

Nuryatno (2019)   menunjukkan tidak terdapat cukup bukti semakin tinggi kepemilikan   

institusional  cenderung menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. 

Keempat variabel kompetensi anggota komite audit hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Azhari & Nuryatno (2019) yang menunjukkan terdapat cukup bukti 

semakin besar jumlah anggota  komite   audit   cenderung menyampaikan laporan 

keuanga  tepat waktu. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sartika (2013) 

menunjukan bahwa tidak terdapat cukup bukti semakin besar jumlah anggota komite 

audit cenderung menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan Peneliti mengambil judul yang 

diajukan yaitu “ANALISIS KECENDRUNGAN PROFITABILITAS, UKURAN 

PERUSAHAAN DAN KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL MEMPENGARUHI 

KETEPATAN WAKTU PELAPORAN KEUANGAN PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 

2018-2020”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka Peneliti 

mengidentifikasi beberapa permasalahan, yaitu : 

1. Apakah semakin tinggi profitabilitas cenderung menyampaikan laporan keuangan 

tepat waktu ? 
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2. Apakah semakin besar ukuran perusahaan cenderung menyampaikan laporan 

keuangan tepat waktu ? 

3. Apakah semakin tinggi kepemilikan institusional cenderung menyampaikan laporan 

keuangan tepat waktu? 

4. Apakah semakin besar jumlah anggota komite audit cenderung menyampaikan 

laporan keuangan tepat waktu? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan hasil dari identifikasi masalah diatas, lingkup masalah yang akan 

dibahas peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah semakin tinggi profitabilitas cenderung menyampaikan laporan keuangan 

tepat waktu ? 

2. Apakah semakin besar ukuran perusahaan cenderung menyampaikan laporan 

keuangan tepat waktu ? 

3. Apakah semakin tinggi kepemilikan institusional cenderung menyampaikan laporan 

keuangan tepat waktu? 

D. Batasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, ada beberapa dimensi Batasan, yang didalamnya 

peneliti menjalankan penelitian. Beberapa Batasan tersebut : 

1. Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan laporan keuangannya berakhir pada 31 Desember dan telah 

audit. 

2. Berdasarkan aspek waktu, penelitian ini menggunakan laporan keuangan perusahaan 

manufaktur 2018-2020 dan tidak menggunakan mata uang asing. 



19 
 

3. Berdasarkan unit analisis, menggunakan data laporan keuangan tahunan yang telah 

melalui proses auditing yang didapat dari Bursa Efek Indonesia. 

4. Penelitian ini menggunakan faktor-faktor dari dalam maupun luar perusahaan yang 

memiliki kecendrungan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

perusahaan. Adapun faktor yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah 

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kepemilikan institusional. 

E. Rumusan Masalah 

Masalah yang dapat dirumuskan berdasarkan Batasan masalah diatas adalah 

“Analisis Kecendrungan Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional 

Mempengaruhi Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan  pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020” 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui variabel profitabilitas memiliki kecendrungan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan 

2. Untuk mengetahui variabel ukuran perusahaan memiliki kecendrungan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

3. Untuk mengetahui variabel kepemilikan institusional memiliki kecendrungan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

G. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat bermanfaat sebagai 

berikut :  



20 
 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada Perusahaan khususnya 

Perusahaan Manufaktur mengenai faktor apa saja yang memiliki kecendrungan 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan agar dapat mengevaluasi sehingga 

melakukan pelaporan keuangan secara tepat waktu. 

2. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi Investor dalam 

mengetahui laporan keuangan yang disajikan masing-masing perusahaan  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber referensi dan informasi 

bagi para peneliti selanjutnya bagi mereka yang ingin meneliti pada topik yang sama, 

yaitu ketepatan waktu (timeliness). 

 


